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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan : 

1. Temperatur umpan ditentukan untuk meningkatkan kemurnian pada produk dan tidak

memberikan pengaruh yang terlalu signifikan.

2. Penentuan perbandingan masukan methanol dan triolein dilakukan sampai triolein bereaksi

habis.

3. Semakin banyak umpan methanol yang masuk ke dalam kolom reactive distillation maka

proses pemurnian akan makin sulit, pada percobaan ini reboiler duty harus dinaikkan untuk

menguapkan excess metanol.

4. Semakin besar nilai reboiler duty maka kemurnian biodiesel, gliserol, dan metanol akan

semakin besar.

5. Reboiler duty paling optimum yang didapatkan dari penelitian ini adalah 800 kW dimana

kemurnian biodiesel mencapai 99.9%

6. Kelarutan metanol pada gliserol sedikit lebih tinggi daripada kelarutan metanol di dalam

FAME.

7. Semakin tinggi nilai refluks ratio maka semakin besar juga kemurnian yang di dapat untuk

produk atas (distilat), dan produk bawah akan semakin bekurang kemurniannya.

8. Nilai refluks ratio paling optimum didapatkan dari simulasi ini adalah 0.5 dimana

kemurnian biodiesel mencapai 99.9%.

9. Penurunan suhu dekanter tidak memberikan kenaikan yang signifikan pada kemurnian

produk.

10. Kemurnian tertinggi biodiesel pada simulasi didapatkan sebesar 99.9774% dan gliserol

sebesar 99.975% dengan perbandingan mol 1:4, reflux ratio sebesar 0.5, reboiler duty

sebesar 800 kW, temperatur umpan sebesar 65°c, dan temperatur dekanter sebesar 60°C.

11. Hasil percobaan yang didapatkan adalah kemurnian biodiesel sebesar 99.9774% dimana

biodiesel dengan kemurnian ini sudah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) dan

dapat digunakan untuk bahan bakar.

12. Perubahan pada reboiler duty, reflux ratio, dan temperatur umpan tidak memberikan efek

pada konversi.
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Saran : 

1. Penelitian sebaiknya dilanjutkan menggunakan masukan yang lebih sesuai komponennya

dengan bahan baku FAME (jenis minyak tertentu).

2. Penelitian bisa dilanjutkan dengan memvariasikan jumlah tahap RD, posisi masukkan dari

bahan baku, posisi reaksi dari bahan baku.

3. Jika bahan baku disesuaikan menyerupai jenis minyak tertentu sebaiknya ditambahkan alat

untuk pemurnian bahan baku terlebih dahulu.

4. Penelitian bisa dilanjutkan dengan menghitung optimasi kebutuhan energi serta analisa

ekonomi yang dibutuhkan.
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